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L PENDAHULUAN 

Permintaan dan pemakaian bahan bakar rninyak untuk membangkitkan 

energi semakin tinggi. Sejalan dengan itu, harga sejati bahan bakar 

minyak semakin maha! karena sumber bahan bakar fosil semakin langka 

dan ditambah lagi dengan isu pemanasan global akibat emisi gas buang. 

Menuntut semua kafangan masyarakat dunia bepikir dan berusaha keras 

menari sumber energi aftematif yang berpotensi rnensubstitusi minyak burni. 

Terutarna surnber energi yang dapat memberikan keuntungan strategis 

bagi ekolqi, ekonomi dan sosicrlogi. 

Salah satu sumber yang menjadi sorotan adalah minyak tanaman dari 

biji buah jamk pgar. Karena selain tanaman non-pangan, juga kasena 

rendemen minyak biji jarak pagar yang tinggi dan kemampuannya yang 

telah tenrji untuk tumbuh di lahan kering sew ongkos produksi yang iebih 

rendah. 

Selain sebagai bahan baku pernbuatan biodiesel, minyak jar& 

pagar dapat pula diaplikasikan untuk bahan bakar kebutuhzn mmah tangga. 

Pemncangan dan pernbuatan kompor 4ekan minyak jarak pagar ini memjuk 

pada kompor semavvar rninyak Bnah. Pemkaian minyak jarak pagar 

sebagai bahan bakar kompor tekan telah diuji secara sederhana dan 

dibandingkan dengan pemakaian bahan bakar rninyak tanah dan minyak 

sawit. Hasil pengujian menudukkan, kornpor ini mengkonsumsi rninyak 

jarak pagar sebanyak 0,336 literjjam dan minyak tanah 0,408 liter/jam. 

Untuk mendidihkan 601) mililiter air, bahan bakar minyak tanah butuh waMu 

sekitar 6 menit, bahan k k a r  minyak jarak pagar sekitar 7 rnenit dan bahan 

bakar minyak sawit butuh waktu* sekitar 9 rnenit. Ongkos prodcrksi 
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pembuatan kompor tekan minyak jarak pagar ini sekitar Rp.200.000- 

Rp.300.000. 
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1. LATAR BELAWNG 

Pertumbuhan penduduk dan ekonomi menyehbkan teqadinya 

peningkatan kebutuhan untuk semua sektor kehidupan. Pemintaan dan 

pemakaian bahan bakar minyak untuk membangkitkan energi semakin 

tinggi. Sejalan dengan itu, harga sejati bahan bakar minyak semakin mahal 

karena sumber bahan bakar fosil semakin tangka. Jika perkiraan ~adangan 

minyak bumi lndonesia habis pada tahun 2020 menjadi kenyataan, maka 

sumber-sumber bahan bakar alternatif yang potensial hams dikernbangkan 

seGara intensif dari sekarang. Selain itu, isu pemanasan globa! dan 

kesepakatan dalam Kyoto protocol menyebabkan semakin besar artinya 

bahan bakar dengan kadar ernisi gas buang yang rendah. 

Negara ini memiiiki banyak sumber energi altematif, terbahawi rnaupun 

takterbahami, seperti batu bara, panas bumi, gas alam, tenaga air, tenaga 

angin dan beraneka ragam tanaman penghasil energi. Namun mengingat 

pernasalahan di atas dan krisis muliidirnensi yang menimpa bangsa ini, 

maka harus diprioritaskan sumber energi altematif yang paling berpotensi 

untuk memberikan keuntungan secara ekologi, ekonomi dan sosiolqi. 

Berdasarkan hasil peneli~an, tanaman jarak pagar Qafropha cums) 

rnenrpakan salah sakr tanaman pengbsii rninyak yang brp tens i  besar. 

Jarak pagar dapat dijadikan sumber penyedia bahan baku energi terbarukan 

dengan harga produksi yang iebih rendah. 

Tanarnan jarak pagar dapat tumbuh di lahan kritis dan biasa duadikan 

sebagai Bnaman pagar. Tanarnan ini tidak memerlukan perawatan yang 

intensif, dapat berfungsi sebagai tanaman pencegah erosi dan selarna ini 

tumbuh seam liar. 

Jarak pagar mengandung Faan dan tidak dapat dikonsumsi sebagai 

bahan pangan seperti kelapa sawit. Sehingga pemaniaatan minyak biji 

buah tanaman jarak pagar secara komersil tidak akan bersaing dengan 

kebutuhan pangan nasionat. AIasan lain minyak jarak lebih baik adalah 

karena berasal dari krmbuhan sehingga ketika dibakar, minyak itu tidak tuwt 

beperan sebagai penggalak emisi gas buang di udara berupa karbon 
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dioksida. Selain itu, minyaknya memiliki struktur kimia yang mengandung 

oksigen sehingga pembakarannya lebih sempuma. 

Salah satu pemanfaatan minyak jarak pagar sebagai bahan bakar 

diterapkan untuk pemenuhan kebutuhan energi rumah tangga, yaitu 

sebagai bahan bakar kompor. Peneiitian yang sama telah dilakukan di 

Hohenheim University, Stuetgart, Germany. Dalam penefitian ini, jenis 

kompor yang dipilih adaiah kompor tekan. Alasan pemilihan jenis kompor 

tersebut karena harga yang relatip lebih murah dan volume pernakaiannya 

yang lebih tinggi, terutama untuk masyarakat dengan tingkat kemakmuran 

rendah di daerah yang potensial ditanami tumbuhan jarak pagar, dan biasanya 

bentpa lahan krltis. 

2. EKSPERMEN DAN PROSEDUR 

2.9. infomasi tentang biji dan minyak jarak pagar lndonesia 

Menumt Steger dan van Loon ('19411, biji dan minyak jarak pagar 

lndonesia memiiiki karakteristik seperti di bawah ini: Buah jarak pagar rata-rata 

terdiri dari 3 bijr'. Biji jarak pagar rata-rata bewkuran 18 x 11 x 9 mm, 

beratnya 8,62 gram, dan tediri atas 58,1 % - inti atau daging (kernel) dan 

41,9 % - kulit. Kufit hanya mengandung 0,8 % - ekstrak eter. Kadar minyak 

dalarn inti biji 54,2 % - atau 31,5 % dari berat total biji. Massa jenis pada 

7 8 ' ~  adalah 0,8783 kglliter, viskositas pada 20% adalah 71 cp, angka 

iodium sekitar 102,8-103,1 dan angka penyabunan adalah 196,3. 

Asam-asam lernak penyusun minyak terdiri dari 22,7 % asam jenuh 

dan 77,3 % asam tak jenuh. Kadar asam Iemak minyak terdiri dari 17,0 % 

asam palmitat, 5,7 % asarn stearai, 37,1 % asarn oieat dan 40,2 % asam 

linoteat. 

Minyak jarak pagar krewujud miran bening b e w m  kuning dan tidak 

menjadi kenrh sekalipun disimpan dalam jangka waktu lama. Komposisi 

proksirnat bungkii bebas rninyak terdiri dari 12,9 % air, 10,1 % abu, 45,1 % 

protein kasar, 31,9 % serat kasar dan bahan organik tak bemitrogen. 

Sekalipun kadar proteinnya sangat Gnggi tetapi bungkil sangat 

beracun karena antara lain rnengandung zat racun kurkin (cuch). Sehingga 

tidak bisa diiadikan pakan temak tanpa dioiah terlebih dahuiu tetapi 

merupakan pupuk yang baik karena mengandung kalium dan fosfat. 



Menurut Lide dan FredeFikse (19951, minyak jarak pagar memiliki titik 

penyafaan pada 3 4 0 ' ~  dan nilai kalor 39,65 MA/@, serta perbandingan 

beberapa sifat fisik antara minyak jarak pagar, minyak tanah dan minyak 

kelapa sawit (palm oio dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1. Sifat fisik bebetapa rninyak nabafi dan rninyak fosil 

(bide dan Frederikse, 1995) 

2.2. Pengujian pmakaian bahan bakar minyak jaraak pagar pada kompor 

tekan 

Dalam pengujian kompor tekan ini, pengarnatan dan pengarnbilan 

data dibatasi hanya pada beberam pammeter saja. Parameter tersebut 

terdiri dari wakb pemanasan wal, waMu api biru, w a k  untuk 

mendidihkan air dan konsurnsr' bahan bakar. Pengujian dilakukan dalarn 

tiga variasi bahan bakar yang be a, yaitu minyak tanah sebagai 

parameter pernbanding, minyak jamk pagar rnumi dan minyak sawit 

mumi. Selanjutnya, data yang diperolet-1 dibandingkan untuk menentukan 

tayak aBu lidak rninyak nabati tesebut d'rgunakan sebagai bahan bakar. 

Gambar 2.2. menunjukkan pols pettgukuran yang dilakukan 

4 ~ e ~ & t u r  api dan air 
' J  

J 

Gambar 2.2. Pengukutan parameter uji kompor tekan 



Seminar Nasional Pengernbangan Jarak Bagar (Jmopha mrcm Lim) Untuk 
Biodiesel dan Rlinyak Bakaa; Bogor, 22 Desember 2005 

Pengujian kompor tekan ini dilakukan dengan pola yang sangat 

sedehana, seperti terfihat pada gambar 2.2. Karena pengujian dibatasi 

hanya pada kemungkinan penggantian k h a n  bakar minyak tanah dengan 

minyak nabati (minyak jarak pagar dan minyak sawit) pada kompor 

semawar yang dimodifikasi. Unjuk keja yang dilakukan belum sarnpar' pada 

tahap pengujian penganrh masing-masing bahan bakar temadap kekuatan 

maten'al kompor. 

Untuk rn en g u ku r waktu digunakan alat ukur stopwat&, pengukur 

temperalur digunakan temokopel, unhk rnengukur tekanan di dalam tabung 

bahan bakar digunakan pressue gauge, dan volume pemakaian bahan bakar 

diukur menggunakan gelas ukur. 

3. PRINSlP KERJA DAN MOMPONERI KOWTPOR T E U N  MlNYAK JARAK 

PAGAR 

Prinsip ke j a  ksmpor tekan minyak jarak pagar 

Pada dasamya, prinsip kerja kompor tekan minyak jarak pagar 6ni 

sama dengan kornpor semawar berbahan bakar minyak tanah yang banyak 

digunakan oleh pedagang makanan. Karena perancangan dan pembuatan 

kompor minyak jarak pagar ini mepujuk pada kompor semawar minyak 

tanah. Pada kompor tekan ninyak jar& pagar ini terdapat penamkhan 

lilitan pipa pernanas dan terdapat b b r a p a  m&%kasi bentuk pada tungku 

bakar. Adapun modifikasi dilakukan untuk menyesuaikan fungsi komponen 

pemanas tambahan yang diberikan. Hal ini didasari oleh sifat fisik minyak 

jamk pagar yang iebih kenla!. Viskositas rninyak jarak pagar tebih tinggi dari 

pada minyak tanah. Sehingga untuk bisa mengalir dan dapat bercarnpur 

cdengan udara dengan baik, minyak tersebut hams krtekanan dan 

dipanaskan. 

Gambar 3.1 menunjukkan gambar prototipe kompor tekan minyak 

jarak pagar yang telah berhasil diuji. Data spesifikasi kompor tekan ini 

adafah baht 2-3 kilogram, dimensi 25 x 36 x 25 cm, kapasitas bngki 

bahan-bakar 1 liter, konsumsi bahan bakar minyak jarak 0,336 literljam, dan 

ongkos produksi sebesar Rp 200.000-300.000. 

Pemanasan a w l  dilakukan ketika kompor tekan akan dinyalakan. 

Pembakaran untuk pemanasan awal dilakukan di dalam tabung pernanas. 

Proses r'ni ditujukan untuk memanaskan pipa bahan bakar dan tungku 
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Proses ini ditujukan untuk memanaskan pipa bahan bakar dan tungku 

bakar. Sehingga dapat menyebabkan te jadinya penurunan viskositas 

minyak dan minyak dapat rnenmpal temperatur penyaiaan serka siap 

terbakar ketika dikenai api. Waktu yang diperlukan saat pernbakaran untuk 

pemanasan dimulai sampai minyak dapat terbakar disebut waktu 

pemanasan awal. Dan saat minyak rnuiai terbakar sampai api berubah wama 

dari merah menjadi biru disebut waktu api biru. Selanjutnya, sebagai 

pengujian aplikasi, kompor tekan dipakai untuk mendidihkan air. 

Garnbar 3.1 .a. Prototipe kompor tekan minyak jamk pagar dengan tangki baja 

anti karat 

Gambar 3.1 .b. Prototipe kompot iekan minyak jarak pagar dengan tangki besi 

biasa 

PFinsip ke j a  kornpor tekan minyak jarak ini dapat diuraikan sebagai ben'kut : 

Bakan bakar dirnasukkan ke dafam tangki dan kemudian diberi udara 

tekan dari kompresor. 

6 Ruang pemanasan awat dinyalakan untuk pernanasan pipa minyak. 

Udara yang tedekan mendorong minyak jarak pagar ke p i p  pemanas 

dan tungku bakar. 

Karena dipanaskan, minyak jarak pagar yang kentaf menjadi uap. 

Uap rninyak jarak pagar dialirkan ke wnyembur (spuyeP;I. 

Uap disemburkan keluar melalui lubang penyembur kmkuran kecil. 

Di udara bebas, uap itu akan menyala jika disuiut api 
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4. HAS!L PENGUJlAN KOMPOR TEKAN MINYAK JARAK PAGAR 

Hasil pengujian kompor ini, akan mernberikan gambaran perbandingan 

waktu yang dibutuhkan untuk melakukan pemanasan awal, pererbahan 

wama api menjadi biru, konsumsi bahan bakar dan waktu yang 

dibutuhkan untuk mendidihkan air. Hasil pengujian ini menunjukkan kinerja 

kompor tekan untuk tiga variasi bahan bakar, yaitu minyak tanah (kerclsin), 

minyak jarak pagar murni, dan minyak kelapa sawit murni. 

4.1. Waktu pemanasan a w l  

Untuk pemanasan aw l ,  minyak jarak pagar memedukan waktu yang 

lebih lama dibandingkan minyak tanah dan minyak sawit, seperti terlihat 

pada gambar 4.1. Selisih waktu antara minyak jarak pagar dan minyak tanah 

sek'llar 2 menit 33 detik. Dan selisih waMu antara minyak jarak pagar dan 

minyak sawit sekitar 1 menit 23 detik. Perbedaan waktu tersebut karena 

minyak jarak pagar memifiki ignilion point yang lebih tinggi dibandingkan 

minyak tanah dan minyak kelapa sawit. Sehingga minyak jarak pagar 

lebih lama untuk dinyalakan. 

Bafran b b r  

B i fr jskara:  ~1 r,'r>&$. - 3 : ~ .  X-p- QI, !c? .~~ .*;->,; 9 3 .  .t 

Gambar 4.1. iYahu pemanasan awal 

4.2. Waktu api bim 

Terjadinya penrbahan wama api menjadi bim jika bahan bakar telah 

mencapai temperatur penguapan yang konstan. Hasii pengujian 

menunjukkan vvaMu yang dipeduksn minyak jamk pagar unkrk memperoleh 

vvarna api binr lebih lama dan' minyak tanah dan lebih =pat dibandingkan 

minyak kelapa swit, seperki pada gambar 4.2. Hal ini karena minyak jarak 

memiliki viskositas yang lebih tinggi dari minyak tanah dan lebih rendah 

dibandingkan minyak kelapa savirit. Sehingga minyak jarak lebih =pat 

men~apai temperabr penguapan dibandingkan minyak kelapa sawit. 
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Selisih waktu antara minyak tanah dan minyak jarak pagar sekitar 5 

menit 31 detik dan selisih minyak jarak pagar dengan minyak kelapa sawit 

sekitar 5 menit 54 detik 

Gambar 4.2. WaMu api biru 

4.3. Pemakaian bahan bakar 

Pernakaian bahan bakar minyak jarak pagar lebih kecii dibandingkan 

dengan pemakaian bahan bakar minyak tanah dan minyak kelapa sawit 

dalam hitungan waktu yang sarna, seperti ter-lihat pada garnbar 4.3. 

Konsumsi minyak fanah sekitar 0,408 literdam, konsumsi minyak sawit 

sebesar 0,414 literljam dan konsumsi rninyak jarak pagar sekitar 0,336 

iiterjjam. 

Garnbar 4.3. Pemakaian bahan bakar 

4.4. WaMu pendidihan air 

Untuk mendidihkan 0,6 l i t e r air, minyak jamk membutuhkan waktu 

yang lebih lama dibandingkan dengan minyak tanah, tetapi febih cepat jika 
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dibandingkan dengan waktu pemanasan yang dibutuhkan minyak kelapa 

sawit, seperti teriihat pada gambar 4.4. Bahan bakar minyak tanah butuh 

waktu sekitar 6 menit, bahan bakar minyak jarak pagar sekitar 7 rnenit dan 

bahan bakar minyak sawit butuh waMu sekitar 9 menit. 

Kondisi ini terjadi karena nilai kalor rninyak jarak pagar lebih rendah dari 

minyak tanah dan lebih tinggi dari minyak kelapa sravvit. 

Waktu Mendidihksn Air 

Gambar 4.4. Waktu mendidihkan air 

Pengamatan visual ini ditekankan pada bentuk semburan bahan bakar 

yang kefuar dari lubang spuyer, khususnya untuk bahan bakar rninyak 

jarak. Pengamatan dimulai sejak ditakukan pemanasan a w l  sampai 

tejadinya perubahn warm api rnenjzdi biru. Dari hasil pengamatan 

diketahui bahwa pada satu jam pertama tidak terjadi masalah. Tetapi pada 

saat 45 menit pada jam kedua mulai timblml gangguan pada semburan uap 

bahan bakar yang keruar dari lubang spuyer. Dan akibalnya nyala api jadi 

terganggu. Hal ini terjadi k a r e  n a lubang spuyer mulai ditumpuki karbon 

pengotor. Ini mempakan akibat dari kandungan gum atau getah yang 

teskandung di dalam minyak nabti. Sehingga sebaiknya minyak hams 

dibersihkan tedebih dahulu. 

5. KESBMPLdlAN 

Berdasarkan pada hasil pengujlan dan pernapran di atas, dapat ditentukan 

beberapa kesimpulan, sepeiri di bawah ini: 

Minyak jarak pagar dapat digunakan sebagai bahan bakar kornpor tekan, 

akan tehpi rninyak telsebut haws dibersihkan tedebih dahulu. 
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* Minyak jarak pagar sebagai bahan bakar pada kompor tekan 

membutuhkan waktu lebih lama untuk pemanasan awal dibandingkan 

dengan rninyak tanah dan minyak sawit. 

- Dalam waktu pemakaian yang sama pada kornpor tekan, konsumsi 

bahan bakar minyak jarak pagar lebih kecil dibandingkan dengan 

pemakaian minyak tanah dan minyak savvit. 

- Untuk mernperoleh warna api biru pada kompor tekan, waktu yang 

dibutuhkan rn inpk  jarak pagar lebih iama dibandingkan minyak tanah, 

tetapi rebih =pat dari minyak kelapa sawit. 

Untuk rnendidihkan air, minyak jarak pagar membutuhkan waktu yang 

lebih lama dibandingkan dengan minyak tanah, tetapi lebih -pat 

dibandingkan minyak kelapa sawit. 

Bumer kompor semawar minyak tanah yang ada di pasaran dapat 

digunakan untuk kompor tekan minyak jarak dengan modifikasi spuyer 

dan bmbahan komponen pemanasan awal. 
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